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ABSTRAK 
 

Penelitian berjudul “Representasi Toxic Masculinity dalam Film Monster 
(2023)” bertujuan untuk menganalisis bagaimana representasi toxic 
masculinity ditampilkan dalam film tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif melalui pendekatan 
semiotika. Semiotika Roland Barthes dalam penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis serta mengungkap makna denotasi dan mitos. Pengumpulan 
data diperoleh dengan cara mengamati dan menonton film Monster (2023), 
yang kemudian dokumentasi beberapa adegan yang mengarah kepada 
objek penelitian. Hasil penelitian diketahui beberapa scene menunjukan 
tindakan toxic masculinity dan Representasi toxic masculinity pada anak 
laki – laki di jepang ini terjadi dari berbagai macam tindakan – tindakan 
ketidakadilan gender seperti hegemoni maskulinitas, stereotipe, kontruksi 
sosial dan kekerasan. Hal tersebut terbentuk karena memang masyarakat 
jepang dalam kehidupan sehari – harinya masih mencampurkan 
kepercayaan atau budaya luhur mereka berupa ajaran patriarki, dan 
kemudian terbentuklah standar – standar atau norma – norma yang dituntut 
harus diperjuangkan oleh semua laki – laki di jepang. 

Kata Kunci : Representasi, Toxic Masculinity¸ Semiotika Roland 
Barthes. 
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ABSTRACT 

The research entitled “Representation of Toxic Masculinity in the Movie 
Monster (2023)” aims to analyze how the representation of toxic 
masculinity is shown in the film. The research method used is a qualitative 
research method through a semiotic approach. Roland Barthes semiotics in 
this research is used to analyze and reveal the meaning of denotation and 
myth. Data collection is obtained by observing and watching the movie 
Monster (2023), which then documents several scenes that lead to the object 
of research. The results of the study showed that several scenes showed 
toxic masculinity and the representation of toxic masculinity in boys in 
Japan occurred from various acts of gender injustice such as masculinity 
hegemony, stereotypes, social construction and violence. This is formed 
because Japanese society in their daily lives still mixes their beliefs or noble 
culture in the form of patriarchal teachings, and then formed standards or 
norms that are required to be fought by all men in Japan. 

 

Keywords: Representation, Toxic Masculiniy, Semiotics Roland Barthes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Pola budaya yang saat ini berkembang dalam kehidupan sehari – hari 

merupakan bentuk dari perkembangan teknologi dan media yang memiliki 

beragam fungsi di era modern ini. Sepeti new media, yang membawa pengaruh 

besar dan berperan penting dalam hal informasi. Salah satu bentuk new media 

yang cukup berpengaruh di masyarakat adalah film. Tidak hanya menjadi media 

hiburan, film juga digunakan sebagai media penyampaian informasi dan edukasi. 

Dalam hal edukasi, representasi sering digunakan untuk meneliti sebuah 

film. Representasi dalam film memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk dan mencerminkan pandangan masyarakat tentang berbagai isu 

untuk membentuk persepsi publik (Fadhillah, 2022). Oleh karena itu, penting 

untuk meneliti bagaimana berbagai kelompok, identitas, dan isu-isu sosial 

direpresentasikan dalam film. Representasi film sering kali mencerminkan atau 

bahkan membentuk norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya yang berlaku di 

masyarakat. 

Maka dari itu, dengan adanya representasi film memungkinkan kita 

untuk memahami lebih dalam mengenai bagaimana berbagai identitas, baik itu 

terkait dengan ras, gender, orientasi seksual, atau kelas sosial, dipersepsikan dan 

dipertanyakan dalam masyarakat. Hal ini bukan hanya untuk memastikan bahwa 

semua suara mendapatkan representasi yang adil, tetapi juga untuk melihat 
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bagaimana representasi tersebut mempengaruhi sikap, perilaku masyarakat dan 

dapat berperan dalam menciptakan perubahan sosial. 

Film adalah salah satu bagian media massa yang seringkali digunakan 

sebagai sarana komunikasi, dengan penyampaian suatu pesan ataupun isu 

kepada para penonton dengan media cerita. Umumnya pesan - pesan yang 

disampaikan sutradara dalam filmnya secara tersirat berawal dari keresahan 

ataupun fenomena – fenomena yang kerap terjadi di kehidupan nyata, dengan 

harapan para penonton dapat lebih peduli dengan keresahan ataupun fenomena – 

fenomena tersebut yang bisa saja sering terjadi tanpa kita sadari (Sulistiyo 

Nugroho et al., 2024). 

Di era ini, film telah menjadi sarana kritik sosial dan dianggap lebih 

aman serta efektif dalam menyampaikan pesan. Pembahasan-pembahasan yang 

berat seperti kritik sosial lebih mudah ditangkap dan dipahami jika disalurkan 

melalui film (Wibawani, 2023). Keseteraan gender  terhadap laki – laki masih 

menjadi salah satu isu yang kerap diangkat dalam dunia perfilman. Salah 

satunya isu toxic masculinity, yaitu ketimpangan sebagai laki – laki yang menitik 

beratkan terhadap perilaku yang dianggap maskulin yang seringkali dikaitkan 

dengan kekerasan, agresivitas, dan tidak diberi kebebasan untuk berekspresi atau 

menunujukan emosi. 

Selama beberapa tahun terakhir, toxic masculinity telah sering 

direpresentasikan dalam berbagai scene pada media komunikasi massa 

berbentuk audio visual seperti film "The Wolf of Wall Street" (2013), "Logan" 

(2017), "Marriage Story" (2019), "The Irishman" (2019), dan "Joker" (2019). 
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Film dikenal sebagai salah satu media modern yang memiliki kekuatan untuk 

memberi pengaruh pada audiensnya. Oleh karena itu, kegiatan produksi film 

mulai berkembang sebagai media yang tidak hanya menghibur tetapi juga 

sebagai penyalur informasi edukatif. Sama halnya dengan keberadaan gender 

dan isu-isu terkait yang mulai aktif direpresentasikan sebagai cerminan atas 

realita apa yang sedang atau telah terjadi di masyarakat (Deninta, 2024). 

Seiring berjalannya waktu, perfilman Indonesia merilis film dengan alur 

cerita yang sering terjadi di kehidupan bermasyarakat, seperti laki-laki yang 

biasanya digambarkan sebagai sosok yang kuat, pemberani, pemimpin, dan 

memiliki kekuasaan. Seperti halnya sekarang, banyak laki-laki yang terobsesi 

ingin selalu terlihat macho namun dengan berperilaku yang arogan, suka 

bertarung, mudah emosi, dan mudah melakukan kekerasan fisik jika terjadi 

masalah. Banyak sekali berita di sekitar kita saat ini bahwa sering terjadi 

kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki. Hal ini terjadi karena sifat maskulinitas 

pada seorang laki-laki dan menganggap dirinya selalu mampu melawan siapapun 

dan memiliki rasa ingin mendominasi. 

Maskulinitas adalah karakter yang banyak diinginkan oleh laki-laki. 

Namun, hal tersebut bukanlah sifat yang dimiliki sejak lahir, melainkan  suatu 

kepribadian atau konsep yang terbentuk secara budaya dan sosial dalam 

masyarakat (Vanie & Meviana, 2022). Karena adanya hal tersebut laki – laki 

ditekankan untuk selalu terlihat kuat dan membuat laki – laki berusaha untuk 

menutupi kekurangannya dengan segala cara, laki – laki tidak boleh cengeng, 

menangis, gemulai, dan berbagai hal lain yang menggambarkan sifat 

kewanitaan. 
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Menurut Wandi (2015), dalam perjalanan hidupnya, laki-laki harus 

mengikuti alur "kelaki-lakian" yang sesuai dengan kodratnya sebagai laki-laki. 

Kemudian, Wandi (2015) menyatakan bahwa orientasi kehidupan laki-laki dan 

perempuan dikotak-kotakkan ke dalam maskulin dan feminin. Nilai-nilai yang 

diwariskan dari generasi ke generasi terpatron dalam maskulinitas, sehingga 

laki-laki harus mengarahkan dirinya agar sesuai dengan apa yang telah 

"digariskan" tersebut. Jika laki-laki, maka harus maskulin, dan jika perempuan, 

maka harus feminin. Laki-laki tidak boleh cengeng, menangis, gemulai, dan 

berbagai ciri yang menggambarkan sifat "kewanitaan" merupakan aturan tidak 

tertulis yang harus dipatuhinya (Wandi, 2015) 

Stereotype inilah yang lambat laun membuat munculnya fenomena toxic 

masculinity pada laki – laki. Sehingga dengan berkembangnya stereotype 

tersebut menjadi penyebab munculnya ketimpangan gender pada masyarakat. 

Mereka cenderung melihat sosok laki – laki berdasarkan Tingkat maskulinitas 

yang ada pada diri mereka sesuai dengan apa yang sudah tertanam dalam 

masyarakat. 

Toxic masculinity akan berdampak buruk bagi laki – laki yang tidak 

memenuhi standard yang telah ditentukan oleh masyarakat. Seperti hilangnya 

kepercayaan diri Ketika dilontarkan kalimat yang mempertanyakan eksistensi 

laki – laki seperti “kalau tidak bisa main bola bukan laki – laki, kalau tidak 

merokok bukan laki – laki”. Laki – laki yang tidak dapat memenuhi hal tersebut 

akan hidup dalam intimidasi. Hal tersebut dapat berdampak buruk pada mental 

dan emosi, serta tidak dapat menjadi diri sendiri dan melakukan apa yang dia 

inginkan.  
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas fenomena 

mengenai maskulinitas dan toxic masculinity, diantaranya penelitian yang 

berjudul “Representasi Toxic Masculinity Dalam Film Pendek Iklan Layanan 

Masyarakat : Ini Gak Lucu”. Hasil yang didapatkan dari penelitian menunjukkan 

representasi masih banyak ditemui kasus toxic masculinity terutama di instansi 

sekolah, dalam hal tersebut laki – laki harus selalu menjadi sosok yang kuat dan 

tangguh dan menganggap setiap perundungan sebagai bercandaan dengan 

standar yang mereka lihat (Iron Muntafiroh, 2023). Penelitian serupa yang 

membahas isu toxic masculinity adalah penelitian yang berjudul “Represesentasi 

Toxic Masculinity Dalam Film : Nanti Kita Cerita Tentang Hari ini”. Dalam 

penelitian ini menunjukan bentuk representasi sebagai laki – laki yang 

mengekspresikan emosinya dengan cara kekerasan atau kemarahan guna 

mendapatkan stereotip maskulin (Wahyudi, 2022). Dengan adanya 

perkembangan isu toxic masculinity tersebut, seringkali berujung pada 

perundungan dan pemberian label ‘laki – laki lemah’ dari lingkungan sekitar 

yang merupakan masalah serius yang harus diselesaikan pada saat ini. Terutama 

untuk mengubah pola piker masyarakat umum mengenai budaya patriariki dan 

maskulinitas dengan selalu menuntut seseorang laki – laki harus menjadi sosok 

yang kuat dan tidak sensitif. 

Pada saat kita menonton film, kita akan mengalami emosi serta pelepasan 

hormon yang sama seolah-olah kita memang sedang menghadapi peristiwa yang 

sama, namun pada tingkatan yang lebih rendah. Kemudian, apabila ada peristiwa 

yang sama muncul dalam kehidupan nyata, respon yang sama muncul hingga 

bisa mempengaruhi tingkah laku individu (Dalail & Alfirahmi, 2022). Perubahan 
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tingkah laku setelah menonton film menjadikan film dibuat dengan makna 

tersirat tertentu, salah satu pesan yang sering kali dibahas dalam film adalah 

permasalahan gender. Isu kesetaraan gender yang kerap hadir di masyarakat 

menjadikannya sumber inspirasi bagi pembuat film, salah satunya adalah film 

monster ini. 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengkaji film “Monster”. Film ini 

disutradai oleh Hirokazu Koreeda yang merupakan seorang sutradra sekaligus 

penulis script berkebangsaan jepang yang terkenal mensutradai film – film 

bertema slice of life atau film – film bertema drama keluarga. Dalam filmnya 

yang peniliti kaji “Monster” merupakan film drama keluarga yang mengangkat 

isu sosial yang beragam dan banyak terjadi di sekitar kita dalam kehidupan 

sehari – hari. Meski berjudul “Monster” film ini tidak menampilkan bentuk 

monster yang mengerikan. ‘Monster’ sukses memenangkan kategori “Best 

Screenplay Awards’ di Cannes Film Festival 2023 yang juga menjadi 

penghargaan kedua untuk Kore-eda setelah sebelumnya mendapatkan Palme 

d’Or di tahun 2018 melalui film berjudul ‘Shoplifters’.  

Dalam sebuah wawancara dengan Forbes, Kore-eda menjelaskan bahwa 

judul film ini berasal dari kata Jepang “kaibutsu”, yang berarti monster atau 

binatang buas. Kata ini juga memiliki konotasi negatif terhadap orang-orang 

yang dianggap menyimpang atau tidak normal oleh masyarakat. Kore-eda 

mengatakan bahwa ia ingin mengeksplorasi tema-tema seperti diskriminasi, 

kekerasan yang dimaksud sebagai toxic masculinity melalui karakter-karakter 

yang dianggap sebagai “kaibutsu” oleh orang lain. Ia juga ingin menunjukkan 

bahwa tidak ada yang benar-benar tahu apa yang terjadi di balik pintu tertutup, 
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dan bahwa setiap orang memiliki sisi gelap dan terangnya sendiri dari hal yang 

berbeda pada setiap orang. 

 

 

 

 

Film ini bercerita tentang seorang pelajar bernama minato yang 

bertingkah aneh dan tidak seperti biasanya, ibunya yang bernama saori 

menyadari keanehan pada minato seperti pulang dengan satu Sepatu, tempat 

makan yang kotor karena terisi tanah, hingga minato yang memotong 

rambutnya. Terdapat salah satu scene yang menunjukan ucapan aneh minato 

dengan dialog “siapa monsternya?” yang membuat ibunya merasa khawatir. 

Ternyata minato mengalami perundungan di sekolah karena dianggap berbeda 

dari anak laki – laki lainnya. 

Penggambaran toxic masculinity dalam film ini ditunjukan melalui 

beberapa scene, hori sang guru adalah contoh nyata dari tindakan toxic 

masculinity dapat mempengaruhi mental dan perilaku suatu individu. Dia 

menunjukan ketidakmampuannya untuk dapat berkomunikasi secara emosional 

serta sering kali menggunakan kekerasan verbal dan fisik untuk mengontrol 

situasi.  Film ini juga menyoroti bagaimana anak-anak, seperti Minato dan Yori, 

terjebak dalam siklus toxic masculinity yang cukup berdampak terhadap 

kepribadian mereka. Mereka berjuang dengan perasaan mereka satu sama lain di 

tengah stigma homofobia dan perundungan dari teman sekelasnya karena terlihat 

Gambar 1.1 Poster Film Monster 
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berbeda.. Ketika Yori mempertahankan Minato dari aksi perundungan, ini 

menunjukkan bahwa hubungan antar karakter dan merupakan reaksi terhadap 

trauma dan tekanan sosial yang dialami oleh lingkungan mereka. 

Meski banyak menarik perhatian, film ini sempat menuai pro dan kontra 

untuk tayang di Indonesia karna salah satu pesan yang dibawakan dianggap tidak 

sesuai dengan masyarakat Indonesia, yaitu homoseksual. Padahal film tersebut 

mengangkat isu toxic masculinity yang kerap kali dialami juga oleh anak kecil. 

Film ini menunjukan bahwa “Monster” yang dimaksud pada film tersebut 

bukanlah individu tertentu, tetapi kontruksi sosial dan lingkungan lah yang 

menciptakan hal tersebut di mana kekerasan, standar terhadap laki – laki yang 

berujung dengan penilaian yang negative berkembang. 

Isu yang sangat terasa pada film monster ini adalah perundungan atau 

pembullyan serta isu toxic masculinity. Perundungan atau pembullyan memang 

bukan isu yang dapat disepelekan, namun tanpa kita sadari isu ini masih 

seringkali terjadi disekitar kita, terutama dikalangan pelajar. Lingkungan sekolah 

yang harusnya menjadi tempat yang aman bagi para murid untuk menimba ilmu, 

malah menjadi tempat maraknya terjadi bullying.  

 

 

 

 

 

Sumber : Katadata Media Network 

Gambar 1.2 Kasus Perundungan Berdasarkan Jenjang 
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Menurut Komisi Perlindunngan Anak (KPAI) mengungkap terdapat kira 

kira sekitar 3.800 kasus bullying di Indonesia sepanjang 2023 (Elaine, 

suarasurabaya.net, 2024). Hampir separuhnya terjadi di Lembaga Pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

Sumber : databoks.katadata.co.id (2023) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang penulis kutip 

dari databoks, kasus bullying atau perundungan di Indonesia lebih banyak 

dialami oleh  anak laki – laki dibandingkan anak perempuan. Tentunya hal ini 

sangat miris karena isu toxic masculinity juga memicu tindak bullying. Seperti 

Ketika ada seorang anak laki – laki yang kerap dibully dikarenakan anak 

tersebut sering bermain dengan Perempuan, karena anak – anak tersebut 

menganggap laki – laki tidak boleh bermain dengan anak perempuan lainnya. 

Pada umumnya film dibuat dengan banyak tanda. Tanda tersebut 

mengisyaratkan pesan kepada penontonya, dan setiap isyarat yang diterima 

memiliki makna yang berbeda – beda. Untuk memaknai dan memahami tanda – 

tanda pada suatu film kita dapat mengkajinya dengan semiotika. Semiotika 

sendiri merupakan sebuah ilmu yang mempelajari sebuah tanda seperti gambar, 

Gambar 1. 3 Diagram Demografi Siswa Laki-
laki lebih Banyak jadi Korban Bullying 
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teks dan adegan dalam film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai (Fadhillah, 

2022). Pesan yang disampaikan di dalam film biasanya berupa simbol atau tanda 

yang digunakan untuk penyemampaian suatu maksud kepada masyrakat atau 

penonton. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik meneliti film 

“Monster (2023)” karena banyak terdapat scene yang mengangkat isu toxic 

masculinity melalui sebuah tanda bila dianalisis lebih mendalam. Karena hal 

tersebut yang penulis jadikan dasar penelitian dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes untuk mendeskripsikan tanda yang ada di dalam film 

tersebut untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos disetiap scenenya 

pada film “Monster (2023)”. Kemudian dengan penelitian ini diharapkan agar 

kita dapat lebih menyadari bagaimana representasi toxic masculinity dalam film 

tersebut menggambarkan ketimpangan gender pada masyarakat dan terlebih lagi 

hal ini kerap kali terjadi pada lingkungan anak – anak dan bagaimana  tekanan 

sosial dapat mempengaruhi perilaku dan identitas anak laki – laki tersebut. 

Melalui hal ini penulis memilih judul “Representasi Toxic Masculinity dalam 

Film Monster (Analisis Semiotika Roland Barthes)”. 

 1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskanlah permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu “Bagaimana representasi Toxic Masculinity yang 

ditampilkan dalam film Monster”. Bentuk representasi akan dilihat dari 

visualisasi gambar yang mengarah pada bentuk toxic masculinity pada film 

tersebut. 



 

11 
 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi 

bentuk representasi toxic masculinity dalam tayangan film “Monster”. 

 1.4 Manfaat Penelitiaan 

 Manfaat Akademik  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetehaui 

seperti apa representasi toxic masculinity dalam film “Monster”. 

Kemudian konsep dan dasar dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan refrensi bagi peneliti dengan konsep dasar yang serupa yakni 

mengenai analisis film. Serta penelitian ini dapat menjadi salah satu 

pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya bidang mata kuliah yang 

berkaitan dengan komunikasi massa. 

 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas dalam memahami analisis semiotika dalam film, 

khususnya terkait film yang mempresentasikan toxic masculinity. 
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